
 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Dari 30 mahasiswa FAI UMY dengan tipe kepribadian introvert, diketahui 

bahwa sebanyak 40% mahasiswa tersebut mengalami tingkatan stres tinggi 

dan sisanya sebanyak 60% mahasiswa tersebut mengalami tingkatan stres 

sedang dalam menyusun skripsi. Dengan kata lain, mahasiswa FAI UMY 

dengan tipe kepribadian introvert lebih cenderung mengalami tingkatan stres 

sedang dalam menyusun skripsi. 

2. Sejumlah 78 mahasiswa FAI UMY dengan tipe kepribadian ekstrovert yang 

sedang menyusun skripsi, diketahui sebanyak 30,76% mengalami stres 

tinggi, 67,94% mengalami stres sedang dan sisanya sebanyak 1,28% 

mengalami stres rendah. Dengan kata lain, mahasiswa FAI UMY dengan 

tipe kepribadian ekstrovert lebih cenderung mengalami stres sedang dalam 

menyusun skripsi. 

3. Berdasarkan perhitungan presentase serta olah uji Independen Sample T-

test, diketahui bahwa tingkat stres mahasiswa dalam menyusun skripsi pada 

tipe kepribadian introvert dan ekstrovert tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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B. Saran 

1. Dalam penelitian ini tentunya tidak luput dari kekurangan-kekurangan yang 

ada. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti lebih 

memperhatikan hal-hal detail terkait dengan responden, seperti jenis 

kelamin, usia budaya sosialnya, serta faktor-faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi tingkat stres. Selain itu, untuk memperkuat hasil penelitian 

terkait kepribadian introvert diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

menambahkan significant others (SO) agar data hasil wawancara didapat 

secara lengkap dan mendalam. 

2. Diharapkan mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam proses penyusun 

skripsi lebih mampu mengelola emosi dan lebih meningkatkan intensitas 

komunikasi baik terhadap keluarga maupun lingkungan sosial, serta lebih 

mendekatkan diri kepada Sang Maha Pencipta. Hal ini dikarenakan dapat 

membantu mengurangi tekanan batin yang berakibat pada stres tinggi. 

Selain itu, diharapkan kepada seluruh dosen pembimbing untuk tetap sabar 

dan tetap memotivasi mahasiswanya dalam proses penyusunan skripsi. 

Sebab motivasi dari dosen pembimbing pun memiliki peranannya sendiri 

dalam meningkatkan semangat juang mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi sehingga mampu mengurangi resiko terkena stres tinggi. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam ini 

yang telah memberikan segala kesehatan, kekuatan serta kelancaran sehingga 

pada akhirnya telah sampai dititik akhir penyusunan skripsi ini. Dalam 

perjalanan penyusunan skripsi ini tentunya banyak lika-liku yang harus 

dihadapi. Namun dengan perjalanan yang berliku-liku tersebut tentunya 

menambah pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam hal melakukan 

sebuah penelitian yang benar. Peneliti tentunya masih perlu belajar banyak 

tentang sebuah penelitian yang benar agar nantinya dapat menciptakan sebuah 

penelitian yang baik dan akurat. Tidak dipungkiri bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini tentunya terdapat banyak sekali kekurangannya, baik dalam idealita 

maupun realitanya, perhitungannya, asumsi peneliti, dan masih banyak lainnya. 

Meskipun demikian, penulis berharap bahwa skripsi ini mampu bermanfaat 

baik untuk penelitian selanjutnya maupun untuk bahan sumber referensi 

bacaan.  
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